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Lampiran 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 

(Everyone is Teacher Here) 

(Kelas Eksperimen A) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Labuhan Deli 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Waktu   : 4 x 45 Menit (2 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

Sikap  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, prduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 

menunjukkan sikap sebagai dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam. 

Pengetahuan  

3. Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosuderal 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan kejadian serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian dan spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

Keterampilan  
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 



    

 

 

 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan.  

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan sistem 

persamaan linier tiga variabel 

dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual 

3.5.1 Menemukan bentuk persamaan 

linier dua variabel dan bukan persamaan 

linier dua variabel. 

3.5.2 Menuliskan dengan kalimat 

sendiri pengertian sistem persamaan 

linier tiga variabel. 

3.5.3 Menentukan penyelesaian dan 

bukan penyelesaian persamaan linier 

tiga variabel. 

3.5.4 Menyajikan penyelesaian 

persamaan linier tiga variabel kedalam 

bentuk tabel, diagram perpaduan, dan 

koordinat. 

3.5.5 Menentukan nilai variabel 

persamaan linier tiga variabel dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

4.5 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linier tiga variabel 

4.5.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan 

linier tiga variabel 

4.5.2 Menyelesaikan masalah sistem 

persamaan linier tiga variabel  

4.5.3 Menyelesaikan model persamaan 

linier dua variabel dengan eliminasi dan 

juga substitusi 

4.5.4 Menentukan himpunan 

penyelesaian sistem persamaan linier 

tiga variabel dengan metode gabungan 

keduanya 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami konsep persamaan linier tiga variabel 

2. Menyebutkan contoh-contoh persamaan linier tiga variabel 



    

 

 

 

3. Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel  

4. Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel 

dengan metode eliminasi, substitusi, dan metode gabungan keduanya. 

5. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier tiga variabel. 

6. Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan sistem persamaan linier 

tiga variabel. 

D. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Metode dan Model Pembelajaran 

a. Pendekatan   : Active Learning 

b. Model Pembelajaran  : Kooperatif tipe Everyone is 

       Teacher Here 

c. Metode Pembelajaran  : Diskusi Kelompok, Tanya jawab 

     dan Penugasan 

2. Sumber Belajar  : Buku Guru Matematika Kelas X dan 

Modul Pembelajaran SMA Matematika 

Umum 

3. Media / Alat  : Papan tulis, Spidol, Handphone 

E. Materi Pembelajaran 

a) Definisi : 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel merupakan suatu persamaan liniear 

yang memuat tiga variabel. 

b) Bentuk Umum : 

 

Keterangan : 



    

 

 

 

 1,  2,  3,  1,  2,  3,  1,  2,  3,  1,  2,  3, x, y dan z ϵ R 

 1,  2,  3,                                  

 1,  2,  3,                                 

 1,  2,  3,                                 

c) Menentukan penyelesaian SPLTV : 

Menentukan penyelesaian suatu persamaan liniear tiga variabel 

(SPLTV) adalah menentukan pasangan koordinat yang memenuhi ketiga 

persamaan liniear yang ada dalam SPLTV tersebut. Ada beberapa metode yang 

bisa digunakan untuk menentukan penyelesaian SPLTV yaitu metode eliminasi 

,metode subsitusi, metode gabungan, metode determinan. 

1. Metode Eliminasi 

Langkah-langkah untuk menyelesaikan SPLTV dengan metode 

eliminasi menentukan himpunan penyelesaian (HP) sistem persamaan liniear 3 

variabel. 

- Pilih bentuk peubah (variabel) yang paling sederhana. 

- Eliminasi atau hilangkan salah satu peubah (misal x) sehingga diperoleh 

SPLDV 

- Eliminasi salah satu peubah SPLTV (misal y) sehingga diperoleh nilai salah 

satu peubah. 

- Eliminasi peubah lainnya (yaitu z) untuk memperoleh nilai peubah yang kedua. 

- Tentukan nilai peubah ketiga (yaitu x) berdasarkan nilai (y dan z) yang 

diperoleh. 

Contoh Penerapan 

Carilah him,punan dari tiap SPLTV berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi. 



    

 

 

 

2x – y + z = 6 

X – 3y + z = -2 

X + 2y – z = 3 

 

Penyelesaian : 

Langkah pertama,kita tentukan variabel apa yang akan kita eliminasi terlebih 

dahulu. Supaya mudah, lihat peubah yang paling sederhana. Pada tiga 

persamaan di atas, peubah yang paling sederhana adalah peubah z sehingga kita 

akan mengeliminasi z terlebih dahulu. 

Untuk menghilangkan variabel z, kita harus menyamakan koefisiennya. 

Berhubung koefisien z dari ketiga SPLTV sudah sama yaitu 1, maka langsung 

saja kita kurangkan atau jumlahkan persamaan pertama dengan persamaan 

kedua dan persamaan kedua dengan persamaan ketiga sedemikian rupa 

sehingga pubah z hilang. Prosesnya seperti dibawah ini : 

 Dari persamaan pertama dan kedua : 

2x – y   + z = 6 

x – 3y + z = -2 

         _________________- 

x + 2y       = 8  

 Dari persamaan kedua dan ketiga : 

x – 3y + z = -2 

x + 2y – z = 3 

        __________________+ 

2x – y       = 1 

Dengan demikian, kita peroleh SPLTV sebagai berikut, 

x + 2y = 8 dan 2x – y = 1 

Langkah selanjutnya adalah kita selesaikan SPLTV di atas dengan metode 

eliminasi. Pertama, kita tentukan nilai x dengan mengeliminasi y. Untuk dapat 



    

 

 

 

mengeliminasi variabel y, maka kita harus menyamakan koefisien y dari kedua 

persamaan. Perhatikan penjelasan berikut  

x + 2y = 8 koefisiennya y = 2 

2x - y = 1 koefisiennya y = 1 

Agar kedua koefisien y sama, maka persamaan pertama kita kali dengan 1 

sedangkan persamaan keduan kita kali dengan 2. Setelah itu, kedua persamaan 

kita jumlahkan. Prosesnya adalah sebagai berikut. 

 

x + 2y = 8 |x1|  x + 2y = 8 

2x -  y = 1 |x2| 4x - 2y = 2 

_____________________________+ 

       5x = 10 

         x = 2 

Kedua kita tentukan nilai y dengan mengeliminasi x. Untuk dapat 

mengeliminasi peubah x, maka kita juga harus menyamakan koefisien x dari 

kedua persamaan. Perhatikan penjelasan berikut : 

x + 2y = 8 koefisiennya  x = 1 

2x -  y = 1 koefisiennya  x = 2 

Agar kedua koefisien x sama, maka persamaan pertama kita kali 2 sedangkan 

persamaan kedua kita kali 1. Setelah itu, kedua persamaan kita selisihkan. 

Prosesnya adalah sebagai berikut. 

 x + 2y = 8|x2|  2x + 4y = 16 



    

 

 

 

2x – y = 1|x1|    2x –   y = 1 

______________________________+ 

          5y = 15 

            y = 3 

sampai pada tahap ini kita sudah memperoleh nilai x = 2 dan y = 3. Langkah 

terakhir, untuk mendapatkan nilai z, kita subsitusikan nilai x dan y tersebut ke 

dalam salah satu SPLTV, misalnya persamaan 2x – y + z = 6 sehingga kita 

peroleh : 

 

            2x – y + z = 6 

 2(2) – 3 + z = 6 

 4 – 3 + z = 6 

 1 + z = 6 

 z = 5 

                         Dengan demikian kita peroleh nilai x = 2, y = 3 dan z = 5 sehingga himpunan 

penyelesaian SPLTV di atas adalah {(2, 3, 5 )}. 

2. Metode Subsitusi 

Metode subsitusi adalah metode penyelesaian sistem persamaan liniear 

dengan cara menyubsitusikan nilai salah satu variabel dari satu persamaan ke 

persamaan lain. Metode ini dilakukan sampai di peroleh semua nilai variabel 

dalam sistem persamaan linear tiga variabel. Berikut adalah langkah - langkah 

penyelesaian dengan metode subsitusi. 



    

 

 

 

1) Tentukan persamaan yang memiliki bentuk sederhana. Persamaan dengan 

bentuk sederhana memiliki koefisien 1 atau 0 

2) Nyatakan salah satu variabel dalam bentuk dua variabel lain. Contohnya, 

variabel x dinyatakan dalam variabel y atau z 

3) Subsitusikan nilai variabel yang diperoleh pada langkah kedua ke persamaan 

lain yang ada di SPLTV, sehingga diproleh sistem persamaan liniear dua 

variabel (SPLTV). 

4) Tentukan penyelesaian SPLTV yang di peroleh pad alangkah ketiga. 

5) Tentukan nilai semua variabel yang belum diketahui. 

Contoh penerapan : 

x + y + z =  -6.....(1) 

x – 2y + z = 3.....(2) 

-2x + y + z = 9....(3) 

 

 

Penyelesaian : 

Pertama, kita dapat mengubah persamaan (1) menjadi, z = -x – y – 6 menjadi 

persamaan (4). Kemudian, kita dapat menyubsitusikan persamaan (4) ke 

persamaan (2) sebagai berikut. 

x – 2y + z = 3 

x – 2y = (-x –y – 6) = 3 

x – 2y – x – y – 6 = 3 

-3y = 9  

y = -3 

setelah itu, kita dapat menyubsitusikan persamaan (4) ke persamaan (3) sebagai 

berikut. 

-2x + y + (-x –y – 6) = 9 

-2x + y – x – y – 6 = 9 



    

 

 

 

-3x = 15 

   x = -5 

Kita sudah mendapatkan nilai x = -5 dan y = -3 dan y = -3. Kita dapat 

memasukkan ke persamaan (4) untuk memperoleh nilai z sebagai berikut. 

z = -x – y – 6 

z = -(-5) – (-3) – 6 

z = 5 + 3 -  6 

z = 2 

Jadi, kita mendapat himpunan penyelesaian (x, y, z) =  

(-5, -3, 2 )  

 

3. Metode Gabungan 

Penyelesaian suatu SPLTV dengan metode gabungan adalah 

menggabungkan antara metode eliminasi dan metode subsitusi. Metode yang di 

gunakan boleh eliminasi terlebih dahulu atau subsitusi terlebih dahulu. Pada 

modul ini akan di bahas metode gabungan dengan cara eliminasi terlebih 

dahulu.  Adapun langkah – langkah nya adalah sebagai berikut : 

1) Pilih variabel yang akan dihilangkan (dieliminasi). Buatlah dua pasangan 

persamaan liniear tiga variabel. 

2) Operasikan tiap pasang persamaan linear tiga variabel sehingga diperoleh 

persamaan liniear 2 variabel. 

3) Operasikan 2 pasang persamaan linear 2 variabel (langkah 2) sehingga di 

peroleh 2 variabelnya. 

4) Subsitusikan nilai variabel yang diperoleh (langkah 3) ke salah satu 

persamaan linear 3 variabel sehingga diperoleh nilai variabel ketiga. 

5) Tulis himpunan penyelesaian : 

Contoh Penerapannya : 

4x + 3y + z = 21 

2x + y + 2z = 15 



    

 

 

 

3x + 2y – 3z = 0 

Penyelesaian : 

4x + 3y + z = 21...................persamaan 1 

2x +y + 2z = 15....................persamaan 2 

3x + 2y – 3z = 0...................persamaan 3 

Pertama dari ketiga persamaan tersebut variabel yang sangat sederhana ialah z. 

Jadi kita langsung mengeliminasi variabel z dari persamaan 1 dan 2 serta 

gabungan persamaan 1 dan 3  

Persamaan 1 dan 2 

4x + 3y + z = 21 |x2|  8x + 6y + 2z = 42 

2x + y + 2z = 15 |x1|   2x + y + 2z = 15 

___________________________________- 

                    6x + 5y = 27...............persamaan 4 

Persamaan 1 dan 3 

4x + 3y + z = 21 |x3|  12x + 9y + 3z = 63 

3x + 2y – 3z = 0 |x1|    3x + 2y – 3z = 0 

__________________________________+ 

                 15x + 11y = 63..............persamaan 5 

 

Langkah kedua dari persamaan 4 dan 5 kita akan eliminasi variabel y 

6x + 5y = 27 |x11|   66x + 55y = 297 

15x + 11y = 63 |x5| 75x + 55y = 315 

___________________________________- 

           -9x = -18 

              x = 2 

subsitusikan nilai x = 2 ke persamaan 4 atau 5. Misalkan disubsitusikan ke 

persamaan 4, maka diperoleh : 

6x + 5y = 27  6(2) + 5y = 27 

              12 + 5y = 27 



    

 

 

 

                                       5y = 27 – 12 

                              5y = 15 

              y = 3 

Langkah berikutnya disubsitusikan nilai x = 2 dan y = 3 ke persamaan. Maka 

diperoleh : 

4x + 3y + z = 21 4(2) + 3(3) +z = 21 

            17 + z = 21 

                    z = 4 

Setelah itu karena sudah diketahui x, y dan z maka, himpunan penyelesaian 

adalah {(2, 3, 4)} 

 

4. Metode determinan   

Berikut langkah – langkah penyelesaian SPLTV dengan metode determinan  

Langkah Pertama : 

Mengubah bentuh SPLTV menjadi bentuk matriks AX = B 

    

 

Langkah Kedua : 

       

  = ( 1,  2,  3, +  2,  2,  3, +  1,  2,  3) - ( 1,  2,  3 +   1, , 2,  3, +  1,  2,  3) 

    



    

 

 

 

= ( 1,  2,  3 +  1,  2,  3 +  1,  2,  3) – ( 1,  2,  3 +   1,  2,  3 +  1,  2,  3) 

     

= ( 1,  2,  3 +   1  2,  3 +  1,  2,  3) – ( 1,  2  3 +  1,  2,  3 +  1,  2,  3) 

     

= ( 1,  2,  3 +  1,  2,  3 +   1,  2,  3) – ( 1,  2,  3 +  1,  2,  3 +  1,  2,  3) 

 

 Langkah Ketiga : 

 Menentukan nilai x, y dan z dengan rumus  
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F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama  

Kegiatan Pendahuluan  Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

 Orientasi  

- Guru membuka pembelajaran dan mengawali 

dengan salam dan berdo’a serta memeriksa 

kehadiran.  

 Apersepsi  

- Guru memberikan contoh nyata pada kehidupan 

10 Menit 



    

 

 

 

sehari-hari yang bisa diselesaikan dengan 

mempelajari Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel. 

 Motivasi  

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang berlangsung. 

 Pemberian Acuan  

- Guru menyampaikan sub materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang berlangsung 

mengenai pengertian dan bentuk-bentuk Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel. 

Kegiatan Inti 

 Guru memberikan arahan kepada siswa tentang apa 

yang akan dilakukan. 

 Guru memberikan materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel yang berupa bahan bacaan untuk 

dipelajari siswa. 

 Guru membagian secarik kertas kepada masing- 

masing siswa. 

 Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan di 

dalam kertas tersebut. 

 Guru mengumpulkan kertas pertanyaan tersebut dan 

mengacaknya kemudian membagikan kembali kertas 

pertanyaan tersebut kepada siswa secara acak pastikan 

pertanyaan tidak jatuh kepada siswa yang membuat 

pertanyaan.  

 Siswa diminta membaca kertas tersebut dan 

memikirkan jawabannya dan menuliskan di bawah 

pertanyaan atau di belakang kertas pertanyaan. 

 Selanjutnya siswa diminta membacakan pertanyaan 

dan jawaban dari pertanyaan kepada seluruh siswa di 

kelas secara bergantian. 

 Guru meminta siswa untuk berani mengungkapkan 

jawaban dan apabila tidak ada siswa yang suka rela 

membacakan jawaban maka guru menunjuk satu 

persatu siswa. 

 Setelah siswa mengungkapkan jawaban, siswa lain 

boleh melengkapi jawaban dan apabila jawaban 

kurang tepat guru membenarkan jawabannya. 

 Guru mengawasi agar hanya ada satu pertanyaan yang 

di jawab tiap siswa, tidak diperkenankan melakukan 

70 enit 



    

 

 

 

perdebatan dan pertanyaan yang beruntun kepada 

siswa. 

 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

 Memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang 

aktif  dan Memberikan teguran pada peserta didik 

yang kurang aktif dan tidak disiplin. 

 

Kegiatan Penutup 

 Guru  memberikan review singkat dan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

 Guru memberikan informasi mengenai materi yang 

akan dipelajari dipertemuan selanjutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menutup 

dengan doa dan salam. 

10 Menit 

 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Pendahuluan  Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

 Orientasi  

- Guru membuka pembelajaran dan mengawali 

dengan salam dan berdo’a serta memeriksa 

kehadiran.  

 Apersepsi  

- Guru memberikan contoh nyata pada kehidupan 

sehari-hari yang bisa diselesaikan dengan 

mempelajari Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel. 

 Motivasi  

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang berlangsung. 

 Pemberian Acuan  

- Guru menyampaikan sub materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang berlangsung 

mengenai pengertian dan bentuk-bentuk Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 70 Menit 



    

 

 

 

 Guru memberikan arahan kepada siswa tentang apa 

yang akan dilakukan. 

 Guru memberikan materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel yang berupa bahan bacaan untuk 

dipelajari siswa. 

 Guru membagian secarik kertas kepada masing- 

masing siswa. 

 Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan di 

dalam kertas tersebut. 

 Guru mengumpulkan kertas pertanyaan tersebut dan 

mengacaknya kemudian membagikan kembali kertas 

pertanyaan tersebut kepada siswa secara acak pastikan 

pertanyaan tidak jatuh kepada siswa yang membuat 

pertanyaan.  

 Siswa diminta membaca kertas tersebut dan 

memikirkan jawabannya dan menuliskan di bawah 

pertanyaan atau di belakang kertas pertanyaan. 

 Selanjutnya siswa diminta membacakan pertanyaan 

dan jawaban dari pertanyaan kepada seluruh siswa di 

kelas secara bergantian. 

 Guru meminta siswa untuk berani mengungkapkan 

jawaban dan apabila tidak ada siswa yang suka rela 

membacakan jawaban maka guru menunjuk satu 

persatu siswa. 

 Setelah siswa mengungkapkan jawaban, siswa lain 

boleh melengkapi jawaban dan apabila jawaban 

kurang tepat guru membenarkan jawabannya. 

 Guru mengawasi agar hanya ada satu pertanyaan yang 

di jawab tiap siswa, tidak diperkenankan melakukan 

perdebatan dan pertanyaan yang beruntun kepada 

siswa. 

 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

 Memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang 

aktif  dan Memberikan teguran pada peserta didik 

yang kurang aktif dan tidak disiplin. 

 

Kegiatan Penutup 

 Guru  memberikan review singkat dan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

 Guru memberikan informasi mengenai materi yang 

10 Menit 



    

 

 

 

akan dipelajari dipertemuan selanjutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menutup 

dengan doa dan salam. 

 

 

G. Penilaian  

  1.  Teknik Penilaian  : Tes Tertulis dan pengamatan 

  2.  Bentuk Instrumen  : Uraian 

  3.  Soal Instrumen  : Terlampir 

 

 

 

 



    

 

 

 

 



    

 

 

 

Lampiran 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 

(The Power of Two) 

(Eksperimen B) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Labuhan Deli 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Waktu   : 4 x 45 Menit (2 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

Sikap  

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya  

6. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, prduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 

menunjukkan sikap sebagai dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam. 

Pengetahuan  

7. Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosuderal 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan kejadian serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian dan spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

Keterampilan  
8. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 



    

 

 

 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan.  

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan sistem 

persamaan linier tiga variabel 

dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual 

3.5.1 Menemukan bentuk persamaan 

linier dua variabel dan bukan persamaan 

linier dua variabel. 

3.5.2 Menuliskan dengan kalimat 

sendiri pengertian sistem persamaan 

linier tiga variabel. 

3.5.3 Menentukan penyelesaian dan 

bukan penyelesaian persamaan linier 

tiga variabel. 

3.5.4 Menyajikan penyelesaian 

persamaan linier tiga variabel kedalam 

bentuk tabel, diagram perpaduan, dan 

koordinat. 

3.5.5 Menentukan nilai variabel 

persamaan linier tiga variabel dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

4.5 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linier tiga variabel 

4.5.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan 

linier tiga variabel 

4.5.2 Menyelesaikan masalah sistem 

persamaan linier tiga variabel  

4.5.3 Menyelesaikan model persamaan 

linier dua variabel dengan eliminasi dan 

juga substitusi 

4.5.4 Menentukan himpunan 

penyelesaian sistem persamaan linier 

tiga variabel dengan metode gabungan 

keduanya 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami konsep persamaan linier tiga variabel 

2. Menyebutkan contoh-contoh persamaan linier tiga variabel 



    

 

 

 

3. Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel  

4. Menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel 

dengan metode eliminasi, substitusi, dan metode gabungan keduanya. 

5. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier tiga variabel. 

6. Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan sistem persamaan linier 

tiga variabel. 

D. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Metode dan Model Pembelajaran 

a. Pendekatan   : Active Learning 

b. Model Pembelajaran  : Kooperatif tipe The Power of Two 

c. Metode Pembelajaran  : Diskusi Kelompok, Tanya jawab 

     dan Penugasan 

2. Sumber Belajar  : Buku Guru Matematika Kelas X dan 

Modul Pembelajaran SMA Matematika 

Umum 

3. Media / Alat  : Papan tulis, Spidol, Handphone 

E. Materi Pembelajaran 

a) Definisi : 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel merupakan suatu persamaan liniear 

yang memuat tiga variabel. 

b) Bentuk Umum : 

 

Keterangan : 

 1,  2,  3,  1,  2,  3,  1,  2,  3,  1,  2,  3, x, y dan z ϵ R 



    

 

 

 

 1,  2,  3,                                  

 1,  2,  3,                                 

 1,  2,  3,                                 

 

c) Menentukan penyelesaian SPLTV : 

Menentukan penyelesaian suatu persamaan liniear tiga variabel 

(SPLTV) adalah menentukan pasangan koordinat yang memenuhi ketiga 

persamaan liniear yang ada dalam SPLTV tersebut. Ada beberapa metode yang 

bisa digunakan untuk menentukan penyelesaian SPLTV yaitu metode eliminasi 

,metode subsitusi, metode gabungan, metode determinan. 

1. Metode Eliminasi 

Langkah-langkah untuk menyelesaikan SPLTV dengan metode 

eliminasi menentukan himpunan penyelesaian (HP) sistem persamaan liniear 3 

variabel. 

- Pilih bentuk peubah (variabel) yang paling sederhana. 

- Eliminasi atau hilangkan salah satu peubah (misal x) sehingga diperoleh 

SPLDV 

- Eliminasi salah satu peubah SPLTV (misal y) sehingga diperoleh nilai salah 

satu peubah. 

- Eliminasi peubah lainnya (yaitu z) untuk memperoleh nilai peubah yang kedua. 

- Tentukan nilai peubah ketiga (yaitu x) berdasarkan nilai (y dan z) yang 

diperoleh. 

Contoh Penerapan 

Carilah him,punan dari tiap SPLTV berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi. 

2x – y + z = 6 



    

 

 

 

X – 3y + z = -2 

X + 2y – z = 3 

Penyelesaian : 

Langkah pertama,kita tentukan variabel apa yang akan kita eliminasi terlebih 

dahulu. Supaya mudah, lihat peubah yang paling sederhana. Pada tiga 

persamaan di atas, peubah yang paling sederhana adalah peubah z sehingga kita 

akan mengeliminasi z terlebih dahulu. 

Untuk menghilangkan variabel z, kita harus menyamakan koefisiennya. 

Berhubung koefisien z dari ketiga SPLTV sudah sama yaitu 1, maka langsung 

saja kita kurangkan atau jumlahkan persamaan pertama dengan persamaan 

kedua dan persamaan kedua dengan persamaan ketiga sedemikian rupa 

sehingga pubah z hilang. Prosesnya seperti dibawah ini : 

 Dari persamaan pertama dan kedua : 

2x – y   + z = 6 

x – 3y + z = -2 

         _________________- 

         x + 2y       = 8  

 Dari persamaan kedua dan ketiga : 

x – 3y + z = -2 

  x + 2y – z = 3 

        __________________+ 

        2x – y       = 1 

Dengan demikian, kita peroleh SPLTV sebagai berikut, 

x + 2y = 8 dan 2x – y = 1 

Langkah selanjutnya adalah kita selesaikan SPLTV di atas dengan metode 

eliminasi. Pertama, kita tentukan nilai x dengan mengeliminasi y. Untuk dapat 

mengeliminasi variabel y, maka kita harus menyamakan koefisien y dari kedua 

persamaan. Perhatikan penjelasan berikut  



    

 

 

 

x + 2y = 8 koefisiennya y = 2 

2x - y = 1 koefisiennya  y = 1 

Agar kedua koefisien y sama, maka persamaan pertama kita kali dengan 1 

sedangkan persamaan keduan kita kali dengan 2. Setelah itu, kedua persamaan 

kita jumlahkan. Prosesnya adalah sebagai berikut. 

 

x + 2y = 8 |x1|  x + 2y = 8 

2x -  y = 1 |x2| 4x - 2y = 2 

_____________________________+ 

       5x = 10 

         x = 2 

Kedua kita tentukan nilai y dengan mengeliminasi x. Untuk dapat 

mengeliminasi peubah x, maka kita juga harus menyamakan koefisien x dari 

kedua persamaan. Perhatikan penjelasan berikut : 

x + 2y = 8 koefisiennya  x = 1 

2x -  y = 1 koefisiennya  x = 2 

Agar kedua koefisien x sama, maka persamaan pertama kita kali 2 sedangkan 

persamaan kedua kita kali 1. Setelah itu, kedua persamaan kita selisihkan. 

Prosesnya adalah sebagai berikut. 

 x + 2y = 8|x2|  2x + 4y = 16 

2x – y = 1|x1|    2x –   y = 1 



    

 

 

 

______________________________+ 

          5y = 15 

            y = 3 

sampai pada tahap ini kita sudah memperoleh nilai x = 2 dan y = 3. Langkah 

terakhir, untuk mendapatkan nilai z, kita subsitusikan nilai x dan y tersebut ke 

dalam salah satu SPLTV, misalnya persamaan 2x – y + z = 6 sehingga kita 

peroleh : 

 

            2x – y + z = 6 

 2(2) – 3 + z = 6 

 4 – 3 + z = 6 

 1 + z = 6 

 z = 5 

                         Dengan demikian kita peroleh nilai x = 2, y = 3 dan z = 5 sehingga himpunan 

penyelesaian SPLTV di atas adalah {(2, 3, 5 )}. 

2. Metode Subsitusi 

Metode subsitusi adalah metode penyelesaian sistem persamaan liniear 

dengan cara menyubsitusikan nilai salah satu variabel dari satu persamaan ke 

persamaan lain. Metode ini dilakukan sampai di peroleh semua nilai variabel 

dalam sistem persamaan linear tiga variabel. Berikut adalah langkah - langkah 

penyelesaian dengan metode subsitusi. 

1) Tentukan persamaan yang memiliki bentuk sederhana. Persamaan dengan 

bentuk sederhana memiliki koefisien 1 atau 0 



    

 

 

 

2) Nyatakan salah satu variabel dalam bentuk dua variabel lain. Contohnya, 

variabel x dinyatakan dalam variabel y atau z 

3) Subsitusikan nilai variabel yang diperoleh pada langkah kedua ke persamaan 

lain yang ada di SPLTV, sehingga diproleh sistem persamaan liniear dua 

variabel (SPLTV). 

4) Tentukan penyelesaian SPLTV yang di peroleh pad alangkah ketiga. 

5) Tentukan nilai semua variabel yang belum diketahui. 

Contoh penerapan : 

x + y + z =  -6.....(1) 

x – 2y + z = 3.....(2) 

-2x + y + z = 9....(3) 

Penyelesaian : 

Pertama, kita dapat mengubah persamaan (1) menjadi, z = -x – y – 6 menjadi 

persamaan (4). Kemudian, kita dapat menyubsitusikan persamaan (4) ke 

persamaan (2) sebagai berikut. 

x – 2y + z = 3 

x – 2y = (-x –y – 6) = 3 

x – 2y – x – y – 6 = 3 

-3y = 9  

y = -3 

setelah itu, kita dapat menyubsitusikan persamaan (4) ke persamaan (3) sebagai 

berikut. 

-2x + y + (-x –y – 6) = 9 

-2x + y – x – y – 6 = 9 

-3x = 15 

   x = -5 

Kita sudah mendapatkan nilai x = -5 dan y = -3 dan y = -3. Kita dapat 

memasukkan ke persamaan (4) untuk memperoleh nilai z sebagai berikut. 

z = -x – y – 6 



    

 

 

 

z = -(-5) – (-3) – 6 

z = 5 + 3 -  6 

z = 2 

Jadi, kita mendapat himpunan penyelesaian (x, y, z) =  

(-5, -3, 2 )  

 

3. Metode Gabungan 

Penyelesaian suatu SPLTV dengan metode gabungan adalah 

menggabungkan antara metode eliminasi dan metode subsitusi. Metode yang di 

gunakan boleh eliminasi terlebih dahulu atau subsitusi terlebih dahulu. Pada 

modul ini akan di bahas metode gabungan dengan cara eliminasi terlebih 

dahulu.  Adapun langkah – langkah nya adalah sebagai berikut : 

1) Pilih variabel yang akan dihilangkan (dieliminasi). Buatlah dua pasangan 

persamaan liniear tiga variabel. 

2) Operasikan tiap pasang persamaan linear tiga variabel sehingga diperoleh 

persamaan liniear 2 variabel. 

3) Operasikan 2 pasang persamaan linear 2 variabel (langkah 2) sehingga di 

peroleh 2 variabelnya. 

4) Subsitusikan nilai variabel yang diperoleh (langkah 3) ke salah satu 

persamaan linear 3 variabel sehingga diperoleh nilai variabel ketiga. 

5) Tulis himpunan penyelesaian : 

Contoh Penerapannya : 

4x + 3y + z = 21 

2x + y + 2z = 15 

3x + 2y – 3z = 0 

Penyelesaian : 

4x + 3y + z = 21...................persamaan 1 

2x +y + 2z = 15....................persamaan 2 

3x + 2y – 3z = 0...................persamaan 3 



    

 

 

 

Pertama dari ketiga persamaan tersebut variabel yang sangat sederhana ialah z. 

Jadi kita langsung mengeliminasi variabel z dari persamaan 1 dan 2 serta 

gabungan persamaan 1 dan 3  

 

Persamaan 1 dan 2 

4x + 3y + z = 21 |x2|  8x + 6y + 2z = 42 

2x + y + 2z = 15 |x1|   2x + y + 2z = 15 

___________________________________- 

                    6x + 5y = 27...............persamaan 4 

Persamaan 1 dan 3 

4x + 3y + z = 21 |x3|  12x + 9y + 3z = 63 

3x + 2y – 3z = 0 |x1|    3x + 2y – 3z = 0 

__________________________________+ 

                 15x + 11y = 63..............persamaan 5 

 

Langkah kedua dari persamaan 4 dan 5 kita akan eliminasi variabel y 

6x + 5y = 27 |x11|   66x + 55y = 297 

15x + 11y = 63 |x5| 75x + 55y = 315 

___________________________________- 

           -9x = -18 

              x = 2 

subsitusikan nilai x = 2 ke persamaan 4 atau 5. Misalkan disubsitusikan ke 

persamaan 4, maka diperoleh : 

6x + 5y = 27  6(2) + 5y = 27 

              12 + 5y = 27 

                                       5y = 27 – 12 

                              5y = 15 

              y = 3 



    

 

 

 

Langkah berikutnya disubsitusikan nilai x = 2 dan y = 3 ke persamaan. Maka 

diperoleh : 

4x + 3y + z = 21 4(2) + 3(3) +z = 21 

            17 + z = 21 

                    z = 4 

Setelah itu karena sudah diketahui x, y dan z maka, himpunan penyelesaian 

adalah {(2, 3, 4)} 

 

4. Metode determinan   

Berikut langkah – langkah penyelesaian SPLTV dengan metode determinan  

Langkah Pertama : 

Mengubah bentuh SPLTV menjadi bentuk matriks AX = B 

    

 

Langkah Kedua : 

       

  = ( 1,  2,  3, +  2,  2,  3, +  1,  2,  3) - ( 1,  2,  3 +   1, , 2,  3, +  1,  2,  3) 

    

= ( 1,  2,  3 +  1,  2,  3 +  1,  2,  3) – ( 1,  2,  3 +   1,  2,  3 +  1,  2,  3) 



    

 

 

 

     

= ( 1,  2,  3 +   1  2,  3 +  1,  2,  3) – ( 1,  2  3 +  1,  2,  3 +  1,  2,  3) 

     

= ( 1,  2,  3 +  1,  2,  3 +   1,  2,  3) – ( 1,  2,  3 +  1,  2,  3 +  1,  2,  3) 

 

 Langkah Ketiga : 

 Menentukan nilai x, y dan z dengan rumus  
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F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama  

Kegiatan Pendahuluan  Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

 Orientasi  

- Guru membuka pembelajaran dan mengawali 

dengan salam dan berdo’a serta memeriksa 

kehadiran  

 Apersepsi  

- Guru memberikan contoh nyata pada kehidupan 

sehari-hari yang bisa diselesaikan dengan 

mempelajari Sistem Persamaan Linear Tiga 

10 Menit 



    

 

 

 

Variabel 

 Motivasi  

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang berlangsung 

 Pemberian Acuan  

- Guru menyampaikan sub materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang berlangsung 

mengenai pengertian dan bentuk-bentuk persamaan 

tiga variable 

Kegiatan Inti 

 Guru memberikan arahan kepada siswa tentang apa 

yang akan dilakukan 

 Guru memberikan penjelasan mengenai materi 

pembelajaran yaitu pengertian dan bentuk-bentuk 

persamaan tiga variabel 

 Guru membuat problem dengan memberikan satu atau 

lebih pertanyaan kepada siswa yang membutuhkan 

refleksi (perenungan) dalam menentukan jawaban 

 Guru meminta siswa untuk memikirkan dan menjawab 

pertanyaan sendiri-sendiri 

 Guru mengelompokkan siswa berpasang-pasangan 

dengan acak dan meminta siswa untuk saling 

membagikan jawaban (sharing) kepada pasangannya. 

 Guru meminta siswa untuk berdiskusi mencari 

jawaban baru dengan pasangannya untuk masing 

masing pertanyaan dengan memperbaiki respon 

masing-masing individu. 

 Guru meminta setiap pasangan untuk mendiskusikan 

hasil sharing nya dengan membandingkan jawabannya 

dengan jawaban pasangan lain. 

 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

70 Menit 

Kegiatan Penutup 

 Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai latihan 

di rumah 

 Guru memberikan informasi mengenai materi yang 

akan dipelajari dipertemuan selanjutnya 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menutup 

dengan salam. 

10 Menit 

 



    

 

 

 

Pertemuan Kedua  

Kegiatan Pendahuluan  Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

 Orientasi  

- Guru membuka pembelajaran dan mengawali 

dengan salam dan berdo’a serta memeriksa 

kehadiran  

 Apersepsi  

- Guru memberikan contoh nyata pada kehidupan 

sehari-hari yang bisa diselesaikan dengan 

mempelajari Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

 Motivasi  

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang berlangsung 

 Pemberian Acuan  

- Guru menyampaikan sub materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang berlangsung 

mengenai cara penyelesaian SPLTV (substitusi, 

eliminasi dan gabungan) 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

 Guru memberikan arahan kepada siswa tentang apa 

yang akan dilakukan 

 Guru memberikan penjelasan mengenai materi 

pembelajaran yaitu cara penyelesaian SPLTV 

(substitusi, eliminasi dan gabungan) 

 Guru membuat problem dengan memberikan satu atau 

lebih pertanyaan kepada siswa yang membutuhkan 

refleksi (perenungan) dalam menentukan jawaban 

 Guru meminta siswa untuk memikirkan dan menjawab 

pertanyaan sendiri-sendiri 

 Guru mengelompokkan siswa berpasang-pasangan 

dengan acak dan meminta siswa untuk saling 

membagikan jawaban (sharing) kepada pasangannya. 

 Guru meminta siswa untuk berdiskusi mencari 

jawaban baru dengan pasangannya untuk masing 

masing pertanyaan dengan memperbaiki respon 

masing-masing individu. 

 Guru meminta setiap pasangan untuk mendiskusikan 

70 Menit 



    

 

 

 

hasil sharing nya dengan membandingkan jawabannya 

dengan jawaban pasangan lain. 

 Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

Kegiatan Penutup 

 Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai latihan 

di rumah 

 Guru memberikan informasi mengenai materi yang 

akan dipelajari dipertemuan selanjutnya 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menutup 

dengan salam. 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

  1.  Teknik Penilaian  : Tes Tertulis, dan pengamatan 

  2.  Bentuk Instrumen  : Uraian 

  3.  Soal Instrumen  : Terlampir 

 



    

 

 

 

  



    

 

 

 

Lampiran 3 

 

Kisi Kisi Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 
Nomor Soal Bentuk Soal 

Menuliskan ide matematis ke dalam 

model matematika 

1,2 dan 3 Uraian 
Menghubungkan gambar/diagram ke 

dalam model matematika atau 

sebaliknya 

Menuliskan prosedur penyelesaian 

 

  



    

 

 

 

Lampiran 4 

 

Panduan Pemberian Skor Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Aspek Indikator yang diukur Skor 

Menyatakan ide matematis 

ke bentuk model 

matematika  

Mencantumkan ide matematis ke bentuk 

model matematika dengan benar dan 

lengkap 

4 

Mencantumkan ide matematis  ke bentuk 

model matematika dengan benar tetapi 

kurang lengkap 

3 

Mencantumkan ide matematis ke bentuk 

model matematika dengan tidak benar 
2 

Jawaban salah dan tidak menuliskan ide 

matematis ke bentuk model matematika 
1 

Sama sekali tidak menjawab 0 

Menyatakan hubungan 

dari ide matematis ke 

bentuk gambar/grafik 

Menyatakan hubungan ide matematis ke 

bentuk gambar/grafik atau sebaliknya 

dengan benar dan lengkap 

4 

Menyatakan hubungan ide matematis ke 

bentuk gambar/grafik atau sebaliknya 

dengan benar tetapi kurang lengkap 

3 

Salah menghubungkan bentuk 

gambar/grafik atau sebaliknya 
2 

Jawaban sama sekali tidak menghubungkan 

ide matematis ke bentuk gambar/grafik atau 

sebaliknya 

1 

Sama sekali tidak menjawab 0 

 


